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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan 
Gerakan Eco School Movement di SDN Bumiayu 2 Kota Malang. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah menjalankan 
berbagai program ramah lingkungan seperti pengelolaan sampah, 
penghijauan, dan penghematan energi yang melibatkan seluruh warga 
sekolah. Kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan fasilitas, 
anggaran, serta rendahnya kesadaran sebagian orang tua. Meskipun 
demikian, upaya terus dilakukan untuk memperkuat budaya peduli 
lingkungan melalui pelibatan aktif semua pihak dan kerja sama dengan 
instansi eksternal. 
 
Kata Kunci:  Eco School, Adiwiyata, Sekolah Dasar 

 
 

 
Pendahuluan 

Gerakan Eco School merupakan salah satu inisiatif global yang bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Gerakan ini 

menekankan pentingnya membangun kesadaran ekologis sejak usia dini, terutama dalam dunia 

pendidikan formal (Martauli et al., 2022). Dengan menjadikan sekolah sebagai pusat 

pembelajaran dan praktik lingkungan hidup, diharapkan peserta didik dapat tumbuh menjadi 

individu yang bertanggung jawab terhadap kelestarian alam. Eco School tidak hanya berfokus 

pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku ramah lingkungan 

dalam kehidupan sehari-hari (Khoerunisa, 2024). 
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Secara internasional, program Eco School telah diterapkan di banyak negara dengan 

pendekatan yang menyesuaikan konteks lokal (Noverita et al., 2022). Di Indonesia, gerakan 

ini memiliki relevansi yang kuat dengan Program Adiwiyata, sebuah program yang diinisiasi 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Program Adiwiyata bertujuan 

untuk mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan melalui berbagai dimensi, 

seperti pengembangan kebijakan sekolah yang pro-lingkungan, integrasi materi lingkungan 

dalam kurikulum, pelaksanaan kegiatan berbasis partisipasi warga sekolah, serta pengelolaan 

sarana dan prasarana secara berkelanjutan (Kusuma, 2020). 

Pelaksanaan Eco School di sekolah dasar (SD) memiliki tantangan tersendiri. Usia 

anak-anak SD yang berada dalam tahap perkembangan awal membutuhkan pendekatan 

pedagogis yang menyenangkan, konkret, dan bermakna (Fatoni et al., 2024). Oleh karena itu, 

kegiatan pendidikan lingkungan di tingkat ini harus disesuaikan dengan kemampuan kognitif 

dan afektif siswa. Pembelajaran harus dikemas dalam bentuk pengalaman langsung seperti 

praktik menanam, memilah sampah, dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima dan diinternalisasi secara optimal (Wiendia et al., 2025). 

Selain pendekatan kepada peserta didik, keberhasilan program ini juga sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan seluruh ekosistem sekolah. Kepala sekolah sebagai pengambil 

kebijakan, guru sebagai pelaksana kurikulum, serta komite sekolah dan orang tua sebagai 

mitra pendidikan memiliki peran yang strategis dalam mendukung keberlanjutan program Eco 

School (Qulsum et al., 2022). Sinergi antar unsur tersebut menjadi indikator penting dalam 

menilai keberhasilan pelaksanaan gerakan ini. Ketidakseimbangan atau minimnya dukungan 

dari salah satu pihak dapat menjadi hambatan dalam menciptakan budaya lingkungan yang 

kuat di sekolah (Navyantito et al., 2024). 

Salah satu sekolah Dasar yang sudah mengimplementasikan prinsip-prinsip Eco 

School secara konsisten di Kota Malang yaitu SDN Bumiayu 2. Berbagai kegiatan telah 

dijalankan sebagai bentuk nyata kepedulian terhadap lingkungan, seperti pengelolaan bank 

sampah, kebun sekolah, penggunaan air secara hemat, serta pengintegrasian topik lingkungan 

dalam pembelajaran di kurikulum merdeka. Meskipun demikian, proses implementasi tidak 

selalu berjalan mulus. Sekolah dihadapkan pada tantangan seperti keterbatasan dana, 

kurangnya pelatihan untuk guru, serta rendahnya kesadaran lingkungan di kalangan warga 

sekolah dan masyarakat sekitar. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan Gerakan Eco School 

Movement di SDN Bumiayu 2 Kota Malang dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini berfokus pada bentuk kegiatan yang dijalankan, keterlibatan berbagai pihak, serta 

hambatan dan faktor pendukung yang ditemui selama proses pelaksanaan program. Melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti berupaya menggambarkan secara 

komprehensif praktik Eco School di sekolah ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik pendidikan lingkungan di tingkat 

sekolah dasar serta menjadi model pembelajaran bagi sekolah lain yang ingin mengadopsi 

prinsip serupa. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam pelaksanaan Gerakan Eco School Movement di SDN 

Bumiayu 2 Kota Malang. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali fenomena yang 

kompleks dan kontekstual, serta memahami makna di balik aktivitas, interaksi, dan 

pengalaman para pelaku dalam penerapan program. Penelitian ini tidak bertujuan untuk 

menguji hipotesis, melainkan untuk memperoleh pemahaman yang utuh mengenai 

pelaksanaan program berdasarkan perspektif subjek yang terlibat (Yusanto, 2019) 

Subjek dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, siswa, dan petugas 

kebersihan yang secara langsung terlibat dalam pelaksanaan program Eco School. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi (Thalha et al., 2019). Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk 

memberi ruang bagi informan dalam menyampaikan pengalaman dan pandangan secara bebas 

namun tetap sesuai dengan fokus penelitian. Observasi dilakukan terhadap kegiatan 

lingkungan di sekolah, seperti pengelolaan sampah, kebersihan lingkungan, serta praktik 

ramah lingkungan lainnya. Dokumentasi meliputi foto kegiatan, arsip program sekolah, dan 

dokumen pendukung lainnya. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik, yakni 

mengelompokkan data ke dalam tema-tema utama yang sesuai dengan fokus penelitian (Wisfa 

et al., 2024). Proses analisis dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi 
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sumber dan teknik, yaitu membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi 

guna memastikan konsistensi dan validitas informasi (Husnullail et al., 2024). Penelitian ini 

dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan di semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

 

Hasil 

​ Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelaksanaan Gerakan Eco School di SDN 

Bumiayu 2 Kota Malang telah mencakup berbagai kegiatan yang mencerminkan kepedulian 

terhadap lingkungan. Beberapa kegiatan rutin yang dilakukan antara lain adalah kerja bakti 

bersama, pemilahan dan pengelolaan sampah, penghijauan sekolah melalui program taman 

kelas dan kebun sekolah, serta kegiatan hemat energi dan air. Seluruh warga sekolah, mulai 

dari kepala sekolah, guru, siswa, hingga petugas kebersihan, dilibatkan dalam 

aktivitas-aktivitas ini secara terstruktur dan berkelanjutan. 

Selain kegiatan rutin, sekolah juga memiliki kebijakan internal yang mendukung 

pelaksanaan program ramah lingkungan, seperti larangan membawa makanan berkemasan 

plastik sekali pakai dan kewajiban membawa tempat makan dan minum sendiri dari rumah. 

Kegiatan peduli lingkungan juga diintegrasikan dalam proses pembelajaran, terutama melalui 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam kurikulum merdeka. Guru-guru 

memanfaatkan kegiatan nyata, seperti praktik menanam atau studi lingkungan sekitar, untuk 

menanamkan nilai-nilai ekoliterasi kepada siswa. 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, diketahui bahwa keberhasilan 

pelaksanaan program ini sangat bergantung pada kepemimpinan yang visioner dan komitmen 

seluruh warga sekolah. Kepala sekolah secara aktif mendorong partisipasi warga sekolah dan 

menjalin kerja sama dengan pihak luar seperti dinas lingkungan hidup dan lembaga swadaya 

masyarakat. Guru juga mendapatkan pelatihan internal secara berkala tentang pengelolaan 

lingkungan sekolah dan strategi pembelajaran berbasis lingkungan. 

Namun demikian, beberapa kendala tetap dihadapi sekolah dalam pelaksanaan 

program ini. Di antaranya adalah kurangnya sarana pendukung seperti tempat daur ulang, 

keterbatasan anggaran operasional, serta masih adanya sebagian siswa dan orang tua yang 

belum sepenuhnya memahami pentingnya program lingkungan. Sekolah menyiasatinya 

dengan pendekatan persuasif dan edukatif, serta melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah 

untuk menumbuhkan rasa memiliki terhadap program Eco School. 
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Pembahasan 

Pelaksanaan Gerakan Eco School di SDN Bumiayu 2 Kota Malang menunjukkan bahwa 

dengan perencanaan yang baik, partisipasi aktif, dan dukungan dari semua pihak, program 

lingkungan dapat dijalankan secara efektif di tingkat sekolah dasar. Integrasi antara kegiatan 

fisik dan pembelajaran berdiferensiasi menjadikan pendidikan lingkungan tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga aplikatif dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip 

pendidikan lingkungan menurut (Rahayu et al., 2024), yang menekankan pada pembelajaran 

kontekstual dan berbasis aksi nyata. 

Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran sentral dalam menggerakkan program 

ini. Komitmen pimpinan dan keterlibatan guru yang tinggi menjadi kunci keberhasilan 

pelaksanaan Eco School. Hal ini sesuai dengan temuan-temuan sebelumnya, (Shiddiq et al., 

2024) yang menyatakan bahwa peran manajemen sekolah sangat menentukan 

keberlangsungan program Adiwiyata atau Eco School di sekolah dasar. Kegiatan lingkungan 

juga terbukti menjadi media efektif untuk menanamkan nilai karakter seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan gotong royong. 

Namun, hambatan seperti keterbatasan dana dan partisipasi masyarakat yang belum 

optimal menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, strategi kolaboratif dengan 

pihak eksternal dan pendekatan edukatif kepada orang tua harus terus dikembangkan. Dengan 

demikian, program Eco School tidak hanya menjadi tanggung jawab internal sekolah, tetapi 

juga menjadi gerakan bersama dalam membangun budaya peduli lingkungan yang lebih luas 

di masyarakat sekitar 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Gerakan Eco School 

Movement di SDN Bumiayu 2 Kota Malang telah berjalan dengan cukup baik. Sekolah 

berhasil mengimplementasikan berbagai program ramah lingkungan, seperti pengelolaan 

sampah, penghijauan lingkungan sekolah, penghematan energi, serta integrasi nilai-nilai 

lingkungan dalam pembelajaran. Keberhasilan ini ditunjang oleh kepemimpinan kepala 

sekolah yang visioner, keterlibatan aktif guru dan siswa, serta adanya kebijakan sekolah yang 

mendukung budaya peduli lingkungan. 
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Meskipun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi beberapa kendala, seperti 

keterbatasan sarana pendukung, minimnya anggaran, dan kurangnya kesadaran sebagian orang 

tua siswa. Namun, upaya terus dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi kendala tersebut 

melalui pendekatan edukatif, kerja sama dengan pihak luar, serta pelibatan lebih luas terhadap 

warga sekolah dan masyarakat sekitar. 

Pelaksanaan Gerakan Eco School di SDN Bumiayu 2 Kota Malang perlu terus 

diperkuat melalui peningkatan partisipasi seluruh warga sekolah dan kerja sama dengan pihak 

eksternal. Guru juga disarankan untuk mengikuti pelatihan terkait pendidikan lingkungan agar 

mampu menyampaikan materi secara menarik dan aplikatif. Selain itu, peran serta orang tua 

dan masyarakat sekitar perlu ditingkatkan agar tercipta budaya peduli lingkungan yang lebih 

luas. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan kebijakan dan fasilitas untuk mendukung 

keberlanjutan program ini.  
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